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A. Pendahuluan

Mahasiswa Indonesia sebagai generasi muda harapan bangsa merupakan aset bangsa
yang memiliki peran strategis bagi kelangsungan mada depan bangsa. Jika mahasiswa
Indonesia sehat maka negara kita mempunyai optirnisme yang tinggi dalam menatap masa
depannya. Mahasiswa Universitas Almuslim yang merupakan bagian dari mahasiswa
Indonesia secara keseluruhan, juga merniliki peran strategis di masa depan. Dengan demikian
perlu mendapatkan penanganan yang sungguh-sungguh dari pihak manajemen kampus, karena
kesehatan merupakan salah satu modal dasar bagi mahasiswa dalam mencapai keberhasilan
dalam menempuh studinya.

Dalam Undang-undang No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan juga menyatakan setiap
orang mempunyai hak yang sama untuk memperoleh derajat kesehatan yang optimal. Karena
pada dasamya sehat merupakan hak asasi manusia. Oleh karena itu setiap penduduk berhak
untuk mendapatkan pelayanan kesehatan termasuk pelayanan kesehatan untuk mahasiswa.
Universitas Almuslim memiliki kepedulian yang tinggi terhadap kesehatan mahasiswanya
dari semua jenjang Program Pendidikan (Diploma, Sarjana dan Pascasarjana). Kepedulian
tersebut tidak hanya diimplementasikan dengan menetapkan pelayanan kesehatan mahasiswa

saja melainkan untuk seluruh civitas akademika (dosen dan karyawan).

B. Pengertian, Maksud dan Tujuan Layanan Kesehatan Mahasiswa

Pengertian pelayanan kesehatan menurut para ahli dan institute kesehatan adalah:
1. Menurut Prof. Dr. Soekidjo Notoatmojo

Pelayanan kesehatan adalah sub sistem pelayanan kesehatan yang tujuan utamaya adalah
pelayanan preventif (pencegahan) dan promontif (peningkatan kesehatan) dengan sasaran

masyarakat.

2. Menurut Depkes RI (2009).

Pelayanan kesehatan adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau secara
bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga,
kelompok dan ataupun masyarakat.

Jadi, pelayanan kesehatan mahasiswa adalah sub sistem pelayanan kesehatan
yang tujuan utamanya adalah promotif (memelihara dan meningkatkan kesehatan),
preventif (pencegahan), kuratif (penyembuhan), dan rehabilitas (pemulihan) kesehatan

yang diberikan kepada mahasiswa.



Maksud dan tujuan didirikannya tempat Layanan Kesehatan adalah:

a. Sebagai tempat untuk mengkonsultasikan masalah kesehatan mahasiswa.
b. Memberikan pelayanan medis dasar yang berbasis Murah Terjangkau.
c. Meningkatkan kesehatan jasmani dan rohani.

o

Memberikan pelayanan kepada masyarakat kampus dalam bidang kesehatan.

C. Jenis Layanan Kesehatan

Adapun layanan kesehatan yang telah disediakan oleh Universitas Almuslim
melalui klinik Kesehatan kepada civitas akademik terutama bagi mahasiswa
diantaranya:
a. Konsultasi dan pemeriksaan medis.
b. Tindakan medis kecil (minor).
c. Pemeriksaan penunjang diagnose sederhana: tes gula darah, tes kolesterol dan tes

asam urat.

D. Sasaran
Pelayanan kesehatan ini tidak hanya diberikan kepada mahasiswa, tetapi juga
untuk seluruh masyarakat kampus lainnya seperti dosen dan karyawan, di lingkungan

Pascasarjana Universitas Almuslim.

E. Pendanaan

Untuk mendapatkan pelayanan kesehatan (pengobatan dan perawatan) di Klinik
Kesehatan Pascasarjana Universitas Almuslim, setiap mahasiswa, dosen dan karyawan
tidak dipungut biaya atau gratis karena sumber dana utama dari Pelayanan Kesehatan
Universitas Almuslim adalah dari Universitas Almuslim. Dana ini dipergunakan
diantaranya untuk pembiayaan operasional pelayanan Kesehatan Universitas

Almuslim, pengadaan obat dan alat-alat medis.

F. Peraturan dan Pembiayaan
Berikut adalah peraturan Layanan Kesehatan Universitas Almuslim.

1. Pelayanan diberikan kepada seluruh civitas akadernika dan tenaga kependidikan di
lingkungan Universitas Almuslim.

2. Bagi Mahasiswa Klinik Kesehatan Universitas Almuslim setiap kali kunjungan
diwajibkan mambawa Kartu Tanda Mahasiswa (KTM).

3. Bagi dosen dan tenaga kependidikan Universitas Kadiri, pelayanan diberikan secara
gratis.



4. Bagi mahasiswa Universitas Kadiri, pelayanan diberikan secara gratis

5. Pemeriksaan penunjang diagnosa sederhana sebagai berikut :

No Jenis Diagnosa

1 Tes gula darah

2 Tes asam urat

3 Tes kolesterol

4 Tes Ipaket (gula darah, asam urat & kolesterol
6. Klinik tidak melayani pengobatan di luar jam kerja.

G. Laporan Kunjungan

Setiap mahasiswa, dosen maupun pegawai pada saat berobat mendapatkan
kartu untuk pemeriksaan. Pencatatan riwayat kesehatan dibuat berdasarkan data
pengunjung klinik kesehatan di Universitas Almuslim.

Adapun Bidan jaga yang bertugas adalah Bidan yang bekerja di Universitas
Almuslim. Bidan tersebut sebagai konsultan pemberian penanganan kesehatan, tenaga
kesehatan yang bertugas di Klinik Kesehatan adalah Dosen Kesehatan Yang memiliki Surat

Tanda Registrasi.

H. Penutup

Dengan disusunnya dokumen layanan kesehatan ini, diharapkan pelayanan kesehatan
di lingkungan Universitas Almuslim terlaksana secara optimal, sehingga tercipta lingkungan
yang sehat. Selain itu diharapkan pula kerjasama antara semua pihak yang terkait, baik dari
segi tenaga medis maupun pimpinan yang terkait.

Dokumen ini bersifat dinamis yang akan dikaji ulang secara berkesinambungan dan
sebagai bahan pemikiran bagi kita dalam mengembangkan dan meningkatkan mutu pelayanan

kesehatan bagi masyarakat Universitas Almuslim,
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